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Based on the results of Riskesdas 2018, the proportion of breastfeeding patterns for 
infants aged 0-5 months in Indonesia is 37,3% exclusive breastfeeding, 9,3% partial 
breastfeeding, and 3,3% predominant breastfeeding (Kemenkes RI, 2018). This 
shows that our exclusive breastfeeding rate is still low. Breast care is one of the 
factors that influence the success of the breastfeeding process in postpartum 
mothers, this was revealed by Wulandari (2017) in her research which obtained a 
p-value = 0,007. This means that there is a significant relationship between breast 
care and the success of the breastfeeding process. The goals of breast care include 
maintaining breast hygiene, flexing the nipples, reducing the risk of abrasions, 
stimulating milk production and preventing breast blockage. The service method is 
carried out by menas of lectures and simulations of breast care. Health education 
is cariied out by lecturers and students of STIKes Widya Dharma Husada 
Tangerang. The activity took place at Posyandu Dewi Sri Pamulang, South 
Tangerang City. It was implemented during the posyandu activities and then 
included health education with the theme of breast care for postpartum mothers. 
Participants in the activity were about 15 mothers. The activity went well, there was 
positive enthusiasm from the residents. It is hoped that later posyandu cadres can 
also continue to provide helath education regarding breast care to other postpartum 
mothers who have not been exposed to this material. 
 





Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 proporsi pola pemberian ASI pada bayi umur 0-
5 bulan di Indonesia sebanyak 37,3% ASI ekslusif, 9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI 
predominan (Kemenkes RI, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa angka ASI eksklusif 
kita masih tergolong rendah. Perawatan payudara adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses menyusui pada ibu nifas, hal ini diungkapkan 
oleh Wulandari (2017) dalam penelitiannya yang mendapatkan angka p-value = 
0,007. Artinya ada hubungan yang signifikan antara perawatan payudara dengan 
keberhasilan proses menyusui. Tujuan perawatan payudara antara lain memelihara 
kebersihan payudara, melenturkan puting susu, mengurangi resiko lecet, 
merangsang produksi ASI dan mencegah penyumbatan pada payudara. Metode 
pengabdian dilakukan dengan cara ceramah dan simulasi perawatan payudara. 
Pendidikan kesehatan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa STIKes Widya Dharma 
Husada Tangerang. Kegiatan bertempat di Posyandu Dewi Sri Pamulang Kota 
tangerang Selatan. Pelaksanaannya pada saat kegiatan posyandu lalu disertakan 
pendidikan kesehatan dengan tema perawatan payudara pada ibu nifas. Peserta 
kegiatan sekitar 15 orang ibu. Kegiatan berjalan lancar, ada antusiasme warga yang 
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positif. Diharapkan selanjutnya kader posyandu juga dapat terus memberikan 
pendidikan kesehatan mengenai perawatan payudara pada ibu nifas yang lainnya 
yang belum terpapar materi ini. 
  




Air Susu Ibu (ASI) mengandung gizi tinggi yang sangat bermanfaat untuk 
kesehatan bayi, bahkan Badan Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan bayi untuk 
mendapatkan ASI ekskiusif selama enam bulan. Namun ternyata, capaian ASI eksklusif 
di Indonesia belum mencapai angka yang diharapkan. Data Badan Kesehatan Dunia 
(WHO ) tahun 2016 masih menunjukkan rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di 
dunia baru berkisar 38 persen. Di Indonesia meskipun sejumlah besar perempuan (96%) 
menyusui anak mereka dalam kehidupan mereka, hanya 42% dari bayi yang berusia di 
bawah 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif (IBI,2018). Berdasarkan hasil Riskesdas 
2018 proporsi pola pemberian ASI pada bayi umur 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 
37,3% ASI ekslusif, 9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI predominan (Kemenkes RI, 2018). 
Hal ini menunjukkan bahwa angka ASI eksklusif kita masih tergolong rendah. 
Banyak faktor yang mempengaruhi angka kejadian ASI eksklusif diantaranya 
adalah pengetahuan, sikap, ketersediaan fasilitas dan dukungan keluarga (Septiani et al, 
2017). Pengetahuan berhubungan erat dengan perilaku ibu. Dalam hal ini pada ibu nifas 
yang menyusui bayinya. Saat seorang ibu mengetahui tentang manfaat ASI dan 
tatalaksana pendukungnya agar ASI eksklusif terpenuhi, maka ibu tersebut akan 
melakukannya.  
Perawatan payudara adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
proses menyusui pada ibu nifas, hal ini diungkapkan oleh Wulandari (2017) dalam 
penelitiannya yang mendapatkan angka p-value 0,007. Artinya ada hubungan yang 
signifikan antara perawatan payudara dengan keberhasilan proses menyusui. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyfani et al ( 2017) di Kota Malang, bahwa ada 
hubungan perawatan payudara terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum di Kota 
Malang (p-value = 0,001). 
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Pendidikan Kesehatan Masyarakat Perawatan 
Payudara Pada Ibu Nifas Di Posyandu Dewi 
Sri Pamulang Kota Tangerang Selatan 
Perawatan payudara sendiri bertujuan untuk (Kumalasari, 2015) : 
1. Memelihara kebersihan payudara 
2. Melenturkan puting susu 
3. Mengurangi risiko lecet saat menyusui 
4. Merangsang produksi ASI  
5. Mencegah penyumbatan pada payudara 
Akibat yang timbul jika tidak dilakukan perawatan payudara antara lain 
(Kumalasari, 2015) : 
1. Payudara kotor 
2. Puting susu tenggelam 
3. ASI berkurang 
4. Produksi terbatas 
5. Ada pembengkakan pada payudara 
6. Puting susu mudah lecet 
 
 
METODE PE LAKSANAAN 
Pada kegiatan promosi kesehatan dengan tema perawatan payudara pada ibu 
nifas ini dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dari dosen dan mahasiswa 
STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah dan dilanjutkan dengan simulasi praktek dengan menggunakan phantom dan 
juga peserta. Dengan metode tersebut diharapkan peserta dapat lebih memhami langka-
langkah perawatan payudara pada ibu nifas. Perawatan payudara yang diberikan 
ditambahkan dengan pijat oksitosin. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Promosi kesehatan dilakukan oleh kelompok dosen dan mahasiswa jurusan 
kebidanan STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. Kegiatan dilaksanakan di 
Posyandu Dewi Sri Pamulang Kota Tangerang Selatan.  
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Gambar 1. Penyampaian materi perawatan payudara oleh mahasiswi jurusan kebidanan  
 
Gambar 2. Simulasi perawatan payudara oleh mahasiswi jurusan kebidanan 
  
Waktu pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan ini dilaksanakan berbarengan 
dengan jadwal posyandu. Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian materi mengenai 
perawatan payudara dari nara sumber, lalu dilanjutkan dengan simulasi tatalaksana 
perawatan payudara dan ditutup dengan sesi tanya jawab. Peserta yang hadir sangat 
antusia dalam mengikuti materi dan juga simulasi yang diberikan. Bahkan ada salah satu 
peserta yang mau mencoba untuk melakukan perawatan payudara di phantom yang telah 
disediakan.  
 
Gambar 3. Sesi tanya jawab 
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Gambar 4. Pembagian leaflet 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan ini dapat berlangsung baik dan lancar. Diharapkan kegiatan serupa 
dapat secara berkesinambungan dilakukan baik oleh kader maupun oleh mahasiswa dari 
STIKes Widya Dharma Husada Tangerang. Dari kegiatan ini masyarakat khususnya ibu 
nifas menjadi tahu bagaimana cara melakukan perawatan pada payudara sehingga sangat 
bermanfaat dalam proses menyusuinya. 
Saran dari masyarakat yang menanggapi dengan baik, mereka menginginkan 
agar kegiatan seperti ini dilakukan secara rutin sesuai dengan jadwal posyandu dengan 
topik-topik yang berbeda sehingga pengetahuan masyarakat akan bertambah dan juga 
dapat dijadikan sebagai kontribusi STIKes dalam pengabdian kepada masyarakat di 
wilayah Pamulang Kota Tangerang Selatan. 
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